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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi akuntansi sosial pada Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) Tanadoang dan kontribusinya terhadap pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) di Kabupaten Kepulauan Selayar. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus, penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPR Tanadoang telah mengimplementasikan akuntansi sosial 
melalui penyaluran kredit UMKM, program literasi keuangan, serta kegiatan sosial berbasis komunitas. 
Meskipun belum ada laporan sosial formal, kegiatan-kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 
pemberdayaan UMKM dengan peningkatan akses modal, kapasitas manajerial, dan pendapatan usaha. 
Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya manusia dan rendahnya literasi 
keuangan di kalangan sebagian UMKM. Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur tentang 
akuntansi sosial di lembaga keuangan mikro, khususnya di wilayah kepulauan, serta menekankan 
pentingnya pelaporan sosial untuk meningkatkan legitimasi lembaga. Penelitian lebih lanjut dapat 
mengeksplorasi implementasi akuntansi sosial di BPR lainnya dan dampak jangka panjangnya terhadap 
perekonomian lokal. 

Kata kunci: akuntansi sosial, BPR Tanadoang,  Kepulauan Selayar, literasi keuangan, 
pemberdayaan UMKM  

ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of social accounting at Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Tanadoang and its contribution to empowering micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in the 
Selayar Islands Regency. Using a qualitative approach with a case study design, the research gathered 
data through in-depth interviews, observations, and documentation. The findings show that BPR 
Tanadoang has implemented social accounting by distributing MSME credit, conducting financial 
literacy programs, and engaging in community-based social activities. While there is no formal social 
report, these activities have positively impacted MSME empowerment by improving access to capital, 
managerial capacity, and business income. However, challenges include limited human resources and 
low financial literacy among some MSMEs. This study contributes to the literature on social accounting 
in microfinance institutions, particularly in island regions, highlighting the importance of social 
reporting to enhance institutional legitimacy. It suggests that further research could explore the 
implementation of social accounting in other BPRs and its long-term effects on local economies. 

Keywords: Social accounting, BPR Tanadoang, Selayar Islands, financial literacy, MSME empowerment 
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PENDAHULUAN  
Implementasi akuntansi sosial pada lembaga keuangan, termasuk Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR), pada prinsipnya menuntut pelaporan yang tidak hanya berorientasi pada kinerja finansial, 
tetapi juga pada akuntabilitas sosial-lingkungan serta keberlanjutan. Pada ranah UMKM, kajian-
kajian sebelumnya menegaskan bahwa penyesuaian sistem akuntansi dapat meningkatkan 
efisiensi dan akurasi pelaporan keuangan, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan usaha 
(Amir et al., 2024). Di sisi lain, penerapan SAK EMKM juga terbukti memperkuat manajemen 
keuangan UMKM dan mempermudah akses pendanaan eksternal (Idrus & Rastina, 2025). 
Selaras dengan itu, pendekatan sustainable banking menunjukkan bahwa pelaporan 
keberlanjutan dapat memperbaiki reputasi lembaga keuangan dan meningkatkan kepercayaan 
nasabah (Siregar & Haryono, 2023). Namun, literatur tersebut pada umumnya masih 
menempatkan akuntansi sebagai instrumen administratif-keuangan, sementara pembahasan 
mengenai akuntansi sosial sebagai mekanisme pengukuran dan pelaporan dampak 
pemberdayaan masih belum dielaborasi secara memadai pada konteks BPR. 

Research gap penelitian ini terletak pada keterbatasan bukti empiris tentang bagaimana 
akuntansi sosial dioperasionalisasikan di BPR sebagai sistem yang mampu (1) mengukur dampak 
sosial program pemberdayaan UMKM, (2) mendokumentasikan capaian sosial-ekonomi secara 
terstruktur, dan (3) memperkuat transparansi serta akuntabilitas lembaga. Secara khusus, dalam 
konteks BPR Tanadoang di Kabupaten Kepulauan Selayar, program pemberdayaan UMKM telah 
berjalan, tetapi pelaporan sosial formal belum tersedia dan kapasitas sumber daya manusia 
masih menjadi kendala untuk melakukan pengukuran dampak secara konsisten. Akibatnya, 
kontribusi sosial BPR cenderung sulit diverifikasi, sulit dibandingkan antarperiode, dan kurang 
kuat sebagai dasar evaluasi program maupun penguatan legitimasi institusional. 

Berangkat dari gap tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan akuntansi 
sosial di BPR Tanadoang serta menilai kontribusinya terhadap pemberdayaan UMKM, terutama 
terkait peningkatan akses modal, kapasitas manajerial, dan literasi keuangan (D. S. Prayoga et 
al., 2023; P. R. Prayoga, 2023). Fokus penelitian diarahkan untuk: (a) mengidentifikasi bentuk 
praktik akuntansi sosial yang telah atau dapat diterapkan dalam aktivitas pemberdayaan UMKM; 
(b) mengeksplorasi bagaimana mekanisme pengukuran serta pelaporan dampak sosial-ekonomi 
dapat dirancang lebih efektif; dan (c) mengkaji faktor pendukung dan penghambat 
implementasinya, termasuk aspek keterbatasan SDM dan ketiadaan pelaporan sosial formal. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada penguatan pelaporan 
sosial yang lebih terstruktur bagi BPR, sehingga transparansi, akuntabilitas, dan legitimasi sosial 
BPR Tanadoang terhadap masyarakat dapat ditingkatkan. 

Secara konseptual, pemberdayaan UMKM melalui akuntansi sosial dapat ditelaah dari 
beberapa aspek. Pertama, akuntansi sosial berpotensi mendorong peningkatan literasi 
keuangan pelaku UMKM melalui pembiasaan pencatatan, evaluasi arus kas, serta pemahaman 
kinerja usaha. Dukungan manajemen yang memadai terbukti berkontribusi pada produktivitas 
dan daya saing UMKM (D. S. Prayoga et al., 2023). Kedua, akuntansi sosial dapat memperkuat 
relasi sosial antara BPR dan UMKM melalui program pendampingan dan pelatihan yang 
didokumentasikan sebagai output dan outcome yang terukur; meskipun, kajian spesifik yang 
menguji mekanisme ini pada konteks BPR Tanadoang masih terbatas (Rangkuty et al., 2022). 
Ketiga, ketersediaan data yang lebih transparan dan reliabel dari praktik pelaporan berdampak 
pada pengelolaan risiko pembiayaan yang lebih terukur dan peningkatan kepercayaan publik, 
sejalan dengan temuan yang menekankan pentingnya transparansi pelaporan untuk 
membangun kredibilitas lembaga keuangan (Karna, 2025). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Salim, 2025) dengan desain studi kasus 

untuk menganalisis implementasi akuntansi sosial pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Tanadoang dan kontribusinya terhadap pemberdayaan UMKM di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Metode ini dipilih untuk menggali secara mendalam praktik akuntansi sosial di BPR Tanadoang 
dan dampaknya terhadap pemberdayaan UMKM, dengan memfokuskan pada pemahaman 
konteks sosial dan ekonomi setempat. 
 
Rancangan Kegiatan 

Rancangan kegiatan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, dimulai dari pengumpulan 
data melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi terkait implementasi 
akuntansi sosial di BPR Tanadoang. Tahap berikutnya adalah analisis data yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sesuai dengan 
model analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh (Abdussamad, 2021). Peneliti akan 
mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan dalam implementasi akuntansi sosial, serta 
menganalisis dampak sosial dan ekonomi dari program pemberdayaan UMKM yang dijalankan 
(Hanifah et al., 2023). 
 
Ruang Lingkup atau Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah implementasi akuntansi sosial pada BPR Tanadoang, dengan 
fokus pada kegiatan pemberdayaan UMKM di Kabupaten Kepulauan Selayar. Penelitian ini juga 
mengkaji dampak sosial dan ekonomi yang dihasilkan dari penerapan akuntansi sosial dalam 
konteks lembaga keuangan mikro, serta bagaimana hal ini berkontribusi terhadap 
pemberdayaan UMKM dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas lembaga (Sudiyanto, 
n.d.; Sulbahri, 2025). 
 
Bahan dan Alat Utama 

Bahan utama dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari wawancara 
mendalam dengan informan yang terdiri dari pihak BPR Tanadoang, UMKM penerima bantuan, 
dan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Kepulauan Selayar. Alat utama yang digunakan 
adalah pedoman wawancara semi-terstruktur yang telah disusun sebelumnya. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan alat perekam audio untuk merekam wawancara dan alat tulis untuk 
mencatat observasi dan informasi lainnya (L et al., 2024). 
 
Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kepulauan Selayar, khususnya di BPR Tanadoang dan 
berbagai lokasi UMKM yang telah menerima bantuan pembiayaan dan pendampingan dari BPR. 
Penelitian ini juga melibatkan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai 
sumber data pendukung. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (Lovita & Susanty, 
2021): 
1. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang memiliki 

pengetahuan langsung tentang implementasi akuntansi sosial di BPR Tanadoang, serta 
dengan UMKM yang menjadi penerima manfaat program pemberdayaan. Wawancara 
dilakukan menggunakan pedoman semi-terstruktur untuk menggali informasi terkait praktik 
akuntansi sosial dan dampaknya terhadap UMKM. 
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2. Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kegiatan pemberdayaan yang 
dilakukan oleh BPR Tanadoang, seperti pelatihan literasi keuangan, penyaluran kredit 
UMKM, dan kegiatan sosial berbasis komunitas. 

3. Dokumentasi: Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi internal BPR Tanadoang, 
seperti laporan kegiatan, laporan kredit UMKM, dan dokumen-dokumen yang terkait dengan 
pelaksanaan program pemberdayaan. 
 

Definisi Operasional Variabel Penelitian:  
1. Akuntansi Sosial (Olivia, 2023; Saputri & Sisdianto, 2024; Sudiyanto, n.d.): Proses pengukuran 

dan pelaporan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari kegiatan ekonomi yang 
dilakukan oleh BPR Tanadoang. Dalam penelitian ini, akuntansi sosial diukur melalui 
pelaporan kegiatan pemberdayaan UMKM, pelatihan literasi keuangan, dan dampak sosial 
lainnya . 

2. Pemberdayaan UMKM (Hanifah et al., 2023): Proses peningkatan kapasitas UMKM melalui 
akses modal, pelatihan, dan pendampingan. Pemberdayaan UMKM diukur berdasarkan 
peningkatan kapasitas manajerial, peningkatan omzet, dan kemampuan pengelolaan 
keuangan usaha. 

3. Dampak Sosial dan Ekonomi : Dampak yang dihasilkan dari program pemberdayaan yang 
dilaksanakan oleh BPR Tanadoang, yang meliputi peningkatan kualitas hidup masyarakat dan 
perkembangan usaha UMKM. 

 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis 
menggunakan model analisis data kualitatif dari (Hanifah et al., 2023), yang terdiri dari tiga tahap 
utama: 
1. Reduksi Data: Menyaring dan merangkum data yang relevan untuk memperoleh tema-tema 

utama yang akan dianalisis lebih lanjut. 
2. Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk narasi atau tabel untuk memudahkan 

pemahaman dan analisis. 
3. Penarikan Kesimpulan: Menarik kesimpulan berdasarkan temuan-temuan yang ada, serta 

menghubungkan temuan lapangan dengan teori-teori yang relevan, seperti teori 
stakeholder, teori legitimasi, dan teori pemberdayaan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang ditemukan akan dianalisis dan didiskusikan dalam konteks literatur yang ada, 

serta dikaitkan dengan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini, seperti teori stakeholder, 
legitimasi, akuntabilitas, dan pemberdayaan. Diskusi ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang lebih dalam mengenai praktik akuntansi sosial di BPR Tanadoang dan 
kontribusinya terhadap pemberdayaan UMKM di daerah tersebut. 
 
Penilaian Kredit Berbasis Karakter sebagai Mekanisme Akuntabilitas Sosial Substansial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPR Tanadoang tidak sepenuhnya mengandalkan 
pendekatan penilaian kredit berbasis agunan konvensional, melainkan menempatkan karakter 
dan rekam jejak sosial debitur sebagai elemen utama dalam proses pengambilan keputusan 
pembiayaan UMKM. Praktik ini mencerminkan pergeseran dari akuntabilitas finansial semata 
menuju akuntabilitas sosial yang bersifat substansial, di mana relasi sosial dan pengetahuan 
kontekstual terhadap pelaku UMKM menjadi dasar evaluasi risiko kredit. 
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Dalam perspektif akuntansi sosial, penilaian berbasis karakter tersebut dapat dipahami 
sebagai bentuk informal social audit, yakni proses evaluasi non-tertulis yang menilai kelayakan 
sosial-ekonomi debitur melalui interaksi langsung, observasi usaha, serta reputasi di lingkungan 
komunitas. Mekanisme ini memungkinkan BPR Tanadoang menjangkau pelaku UMKM yang 
secara struktural tidak memenuhi persyaratan agunan formal, tetapi memiliki potensi usaha dan 
komitmen pembayaran yang memadai. Dengan demikian, praktik ini berfungsi sebagai 
instrumen inklusi keuangan yang secara sadar memprioritaskan akses dan keberlanjutan usaha 
UMKM dibandingkan kepatuhan kaku terhadap metrik keuangan konvensional. Pendekatan 
tersebut sekaligus memperlihatkan bahwa akuntabilitas sosial tidak selalu diwujudkan melalui 
dokumen formal, melainkan dapat terinternalisasi dalam proses operasional organisasi. Dalam 
konteks ini, BPR Tanadoang menjalankan fungsi sosialnya melalui mekanisme evaluasi yang 
berbasis kepercayaan, relasi sosial, dan pengetahuan lokal, yang secara substantif 
mencerminkan prinsip keadilan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

 
Pelaporan Lisan dalam RUPS sebagai Praktik Shadow Accounting 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pelaporan dampak sosial BPR Tanadoang 
kepada pemangku kepentingan, khususnya dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), masih 
didominasi oleh penyampaian lisan tanpa didukung laporan sosial formal yang terdokumentasi. 
Fenomena ini sering dipersepsikan sebagai kelemahan tata kelola. Namun, jika dianalisis melalui 
perspektif Shadow Accounting, praktik tersebut dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi 
rasional organisasi terhadap keterbatasan sumber daya. 

Shadow Accounting merujuk pada praktik pencatatan dan pelaporan yang tidak sepenuhnya 
terformalisasi, tetapi tetap berfungsi sebagai media pertanggungjawaban dan komunikasi nilai 
kepada pemangku kepentingan. Dalam konteks BPR Tanadoang, keterbatasan sumber daya 
manusia, kapasitas teknis, dan prioritas operasional mendorong organisasi untuk mengandalkan 
mekanisme pelaporan informal sebagai sarana menyampaikan kinerja sosial dan kontribusi 
terhadap UMKM. Pelaporan lisan dalam RUPS berfungsi sebagai kanal legitimasi, di mana narasi 
keberhasilan program, hubungan dengan debitur, serta dampak ekonomi lokal dikomunikasikan 
secara langsung kepada pemegang saham dan pengawas. 

Dengan demikian, ketiadaan laporan sosial formal tidak semata-mata mencerminkan 
absennya akuntabilitas, melainkan menunjukkan bentuk akuntabilitas alternatif yang 
kontekstual. Praktik ini memperlihatkan bahwa organisasi kecil dan menengah seperti BPR 
Tanadoang cenderung mengembangkan mekanisme pertanggungjawaban yang fleksibel, sesuai 
dengan kapasitas internal dan kebutuhan pemangku kepentingan, tanpa sepenuhnya 
meninggalkan orientasi pada nilai sosial. 

 
Peningkatan Omzet UMKM sebagai Bukti Empiris Social Return 

Data penelitian menunjukkan adanya peningkatan omzet pada UMKM penerima 
pembiayaan BPR Tanadoang setelah memperoleh akses modal dan pendampingan usaha. 
Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan pembiayaan dari sisi kinerja debitur, 
tetapi juga berfungsi sebagai indikator empiris social return dari praktik akuntansi sosial yang 
dijalankan secara implisit oleh BPR. 

Dalam kerangka akuntabilitas sosial, peningkatan omzet UMKM dapat dipandang sebagai 
outcome nyata dari intervensi keuangan berbasis inklusi. Social return tersebut menegaskan 
bahwa pembiayaan yang mempertimbangkan aspek karakter dan relasi sosial mampu 
menghasilkan dampak ekonomi yang berkelanjutan bagi pelaku usaha kecil. Lebih jauh, capaian 
ini memperkuat posisi BPR Tanadoang sebagai institusi keuangan yang tidak hanya mengejar 
profitabilitas, tetapi juga berperan aktif dalam pembangunan ekonomi lokal. 
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Secara strategis, bukti peningkatan omzet UMKM berfungsi sebagai sumber legitimasi 
institusional bagi BPR Tanadoang di mata pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham, 
regulator, dan masyarakat. Meskipun belum terdokumentasi dalam laporan sosial formal, data 
tersebut tetap menjadi dasar pembenaran atas peran sosial BPR dan memperkuat kepercayaan 
publik terhadap keberlanjutan model bisnis yang dijalankan. Dengan demikian, praktik akuntansi 
sosial di BPR Tanadoang, meskipun bersifat informal, telah menghasilkan nilai sosial yang 
terukur dan relevan secara institusional. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi sosial di BPR Tanadoang belum 
terimplementasi dalam bentuk pelaporan sosial formal, namun telah dijalankan melalui 
mekanisme akuntabilitas sosial yang bersifat substansial. Penilaian kredit berbasis karakter 
mencerminkan praktik informal social audit yang memprioritaskan inklusi keuangan dan 
keberlanjutan usaha UMKM dibandingkan ketergantungan pada agunan konvensional. 
Sementara itu, pelaporan kinerja sosial secara lisan dalam forum Rapat Umum Pemegang Saham 
dapat dipahami sebagai bentuk Shadow Accounting, yakni adaptasi rasional organisasi terhadap 
keterbatasan sumber daya, yang tetap berfungsi sebagai sarana pertanggungjawaban dan 
komunikasi nilai sosial kepada pemangku kepentingan. 

Peningkatan omzet UMKM penerima pembiayaan menjadi bukti empiris adanya social 
return dari praktik akuntansi sosial yang dijalankan secara implisit oleh BPR Tanadoang. Dampak 
ini memperkuat legitimasi institusional BPR sebagai lembaga keuangan yang tidak hanya 
berorientasi pada kinerja finansial, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi lokal. 
Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan pengembangan pelaporan sosial yang lebih 
terstruktur dan proporsional dengan kapasitas BPR, guna mengintegrasikan mekanisme 
akuntabilitas informal yang telah efektif dengan dokumentasi formal yang dapat meningkatkan 
transparansi dan legitimasi institusional. 
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